BAB I
PERDAHULUAN

4. Latar Belakanz Masslgh

Pembangunsn Nasionsl diarahkan Kepada pembangunean
untuk membentuk manusis Indonesizs seutuhnya yang dimulal
dari pembangunan pada setiap agpek kehidupan bangsa.
Bangsa Indonesia mendambskan terwujudnya masyarakat adil
dan melinur. Pencapeian c¢ita-cita itu adelah berdasarkan
Pancasila den Undang Undeng Dasar 1945, Sedangkan usaha-
usaha untuk merealisasi cita-cita tercebut ditetapkan
melalui Garis garis Bessar Haluan Negara (GBHN).

Gambaran mengengi masyarakat makmur adalah masya-
rakat yang serba kecukupan. Apabila kecukupan itu meratfe
bagi seluruh rakyatnya make keadaan tersebut dikatakan
edil, Dengan demikian masyarakat adil dan makmur adalah
masysrakat yang serbva kecukupan serta merata bagi selu-
run rakyat, kecukupan itu tidak hanye bazi segclongan
orang saja, ditetapkan dalem ketetapan Msjelis Permusya-
waratan Rakyat Republik Indonesis Nomor II/MPR/1983 (GB-
HN : 96)

Pembangunan Nasionsl dilaksanekan dalam rangka
pembangunan Manusisa Indonesis seutuhnya dan pembangu-
nan seluruh Masyarekat Indonesia. Hel ini berarti bah-
wa pempanzunan itu tidsk hanya mengejar kemajuan la-
hiriah, seperti pangan, sandang, perumahan, keschatan
dan sebvagainya, atau kepuasan batiniesh seperti pendi-
diken, rasa aman, bebas mengeluarkan pendapat yang
bertanggung jawab, rasa keadilan dan sebagainys, me-
lainkan keselarasan, keserasian dan kegeimbangan an-
tara keduanya; bahwa pembangunan itu merata di selu-
ruh Taneh Air; behwe bukan hanya untuk sesuatu golong-
an atau sebagian dari masyerakat, tetapi untucselurun
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masyarakat dan bharus benar-benar dirasekan oleh se-
luruh Rakyet sebagai perbaikan tingkat hidup, yang
berkeadilan sosgial, yang menjadi tujuan dan c¢itg-ci-
ta kemerdekaan kita.

Kepadaten penduduk mempunysi kaitan erat dengan
tersedianya lapangen kerja, yang bersrti menuntut aedanye
perluasan la-angan kerja (Ismail. 1983 : 32). Indonesia
dapat dikatsgorikan sebagal negera yang sedang berkembang
yang merupakan negara kelima yang terpadat penduduknya.
Oleh sebab itu pemerintah selalu berusaha mencari jalan
ager gemue orang yeng hidup dibumi Indonesia dapat hidup
aman, tentram, cukup peangan, papen dan gandang. Salah se-
tu cara yeng ditempuh pemerintah adalah melalui tzhapan-
tahapan pembangunan.

Pregiden Soeharto (1984 : 64) mengatakan bahwa
pembangunan sustu bangsa skan berhasil jika bangsa itu
berhasil membangun sumber daya manusianya.

Berdaserkan vernyataan diatas dapat diartiken bah-
wa yang menjadi asndalan utame keberhasilan suatu pemba-
ngunan nesional bukan hanys kekeysan alam yang melimpeh,
melainkan kuslites manusie Indonesia adalash merupakan
fakitor utams dalam menentukan berhaesilnys suatu pembangun-
an. Tujuan den asrah daripade pembangunan terkandung suatu
usaha membangun manusia-manusis pembangunan yang menyada=-
ri akan perlunys membsngun hari esck yang lebih baik dari
hari ini, rasse percaya diri serts mempunyal Kemempuan un-

tuk memperbaiki pada setiap aspek kehidupannya.



Sesaran pokok yang hendak dicapai dalam pembangun-
an jangka panjang di bideng ekonomi adalah siruktur eko-
nomi yang seimbang dimane terdepat kemampuan dan kekuatan
industri maeju didukung oleh kekuatan den kemampuen perta-
nian yang tangguh. Dengen prinsip bahwa Repelita terdahu-
1u menpunyai sasarsn untuk menaikkan tingkat hidup dan
kesejahteraan rakyat banyak gerta untuk menciptakan lan-
dasen pada Repelita berikutnya, atruktur ekonomi yang se-
imbeng itu skan dicapai secara berizhap melalui Repelita
repelite sebagai berikut (G3HN, 1983 : 404).

Repelita I : meletakksn tifik beretl pada sekior
pertanian dan industri yang mendukung sextor perta-—
nian,

Repelita II : meletakkan titik berat pada sektor
pertanisn dengan meningkatkar industri yeng mengolah
bahen mentsh menjadi bahan baku.

Repelita III : meletakkan titik berat pada sekfor
pertanian menuju swesembada pangan dan meningkatkan
industri yang mengolah behan belku menjadi bahan Jadi.

Repelita IV : meletakksn titik bermt pada sektor
pertanian untuk melasnjutken usaha~ussha menuju swa=-
gsembada pangan dengen meningkatken industri yang da-
pat menghasilkan mesin-mesin industri sendiri, beik
industri berat maupun indugtri ringan yang fterus di-
kembangkan dalam Repelita repelite berikutnya.

Dengan meningketken bidang industri den pertanian
secara bertshap seperti tersebut distas, diharapkan akan
terpenuhilah kebutuhan pokok rskyai dan akan tercapailah
gtruktur ekoncmi yang seimbang, yang seteleh melampaudl
Pembangunan Lima Tashuyeng Kelima atau yang Keenam, akan
tercapaileh landasan bidang ekonomi untuk mencapai tuju-
en nasionel, ysitu masysrakat adil dan makmur berdasar-

kan Pancaslla.



Salah satu masaleh yangz dapat dianggap mengham-
bat pembangunan d4i Indonesia adalah masalah penganggur-
an, ini antsra lgin disebabkan beberapa faktor yaitu :
1« Terbatasnya lapangan kerjs yang tersedia, sedangkan
jumlah pencari kerja sangat banyak,

2. Rendahnya tingkat pendidikan dan kelemahan dalam
pendidikan formel, karena belum cocoknys sistem pendi-
diksen dengan pembangunan yang dilaksanakan, maka banyak
tenaga kerja yeng tersedia tidak dapat dimanfaastkan se-
bab tidek memenuvhi persyaratan,

3. Keadaen sosial budaya suatu masyarakaet misalnya ba-
nyek penuda dari desa ke kota bukan ingin mencari pe-
kerjaan; namun karena kakaknya sudeh berkecukupan se-

hingge pemuda ftergebul numpang sajs yang akhirnys men-

jadi beban kelusrga tersebvut (R.H.Pardoko, 1983 : 10).
Berdasarkan pada gensus penduduk tahun 1980,
angka pengangguran yeng terdaftar adalah terlihst se-
banyek 4.531777 Jjiwa dari populasi angkatan kerja tshun
1980 yang berjumlah 52.109.926 jiwa (8;7 %), sedangkan
komposisi penganggursn dijabarkan dalem tingkatan pen-
didikan adelah sebagel berikut : tamatan 3D 88,2%, SLTP
/SLT4 11,0% dan tamatan Akademi/Perggruan Tinggi 0,8%.
Dikemukaksan kembéii olek (Ismeil, 1983.: 10). |
Terlihat bahwa tingkatan pengangguran masih cu-
kup tinggi, disevabkan untuk mempercleh lapangan peker-

Jeen yang sesuai dengan kemazpuan tidak mudah.



Dalam hal ini pemerintah menganjurkan agsr pemuda tidak
hanya mengejar pekerjasan sebagei pegawal negeri, karena
kegempatan menjadi pegawai negeri sangathferbatas. Cari-
lah lapangan pekerjasn di. luar pegawai negeri, yaitu wi-
raswasts, gebab wiraswasia jauh lebih fterbuka kesempatan
bila dibanding sebagai pegewal negeri (Ismail, 1983 : 11)
KHasalah pengengguren perlu segsegera mungkin ditangani,
karena dalam situasi yang demikian akan menjadi salah

satu penyebab tumbuhnya gelandangan, kelompck penjehat,

pencurizn dan sejenisnya, sehingga akhirnya timbul rasa
tidek puas terhadap pemerintah, bahkan menuduh pemerin-
tah tidax adil dan tidak memperdulikan rekyat banyak
(Haryono Suyono, 1983 : 12). Untuk itu salakh satu kebi-
jakeanaan pemerintah dalam Pelita III antara lain meng-
utamakan bervagail proyek kegiastan pembangunan yang d4i-
tujukan guns meningkatkan lapangan kerja dan memperluas
lapangan kerja. Kebijeksanaan pemerintah dalam bidang
pembangunan ketenaga kerjzan adalah bersifat menyelu-—
ruh dan sektoral, disebabkan tenaga kerja adalah unsur
utana dalam gegale bidang pembangunan. Dalam TAP/MPR-RI
No. II/IIPR/1983 (GBHN :83), dinyatakan sebagai berikut :
Perluasan dan pemeretaan kesempsatan kerja serta
peningxatan mutu dan perlindungan tenaga kerja me-
rupakan kebijesksenaan pokeck di semus sektor. Dalam
hal ini program-progrem pembangunan sektoral dan re-
gional selalu mengusahsekan terciptanya perluasan ke-
gempatan kerja gebanyek mungkin., Kebijaksanasn kete-

naga kerjaan juga diarahkan kepada penyaluran , pe-
nyebaran dan pemamfaaten tenaza kerja yang lebih



baik dengan jalan pembinaan dan peningkatan kete-
rampilan terutams bagi angkatan kerje usia muda.

Usaha uniuk mewujudkan perluesan dan pemerataan
kegempetan kerja bagi angkatan kerje serta meningkatkan
mutu den perlindungan tenaga kerja, penyebaran tenaga
kerja, maka keluarga, m.syarakat dan penerintah ditun-
tut tanggung jawabnya. Dalam TAP/MPR/1983 (GBHN : 94),
dinyatakan :

Pencdidikan berlangsung seunur hidup dan dilaksa-
nekan di dalamn lingkunzan rumsh tengge, sekolash dan
masyerakat. Kirena itu pendidikan adalah tanggung
jawab bersamns entere keluarga, masyaraxzal dan peme-
rinteh. Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengsan
kebutuhan pembansunan disegelsa bidang yang memerlu-
kan jenis-jenis keshlian dan keterampilan gerta se-
kaligus meningkatkan produktivitas, kreativitas dan
mutu serta efesiensi kerja.

Pernyataan di atas dapat disimpulkan behwa pendi-
dikan adalah tanggung jawab semua pihsk,sistem pendidikan
perlu disesuaikan dengen kedutuhan pembeangunan 4i sega-
la bidang.

Ooombg & Manzoor Ahmed (1984 : 29), menyatakan
bahwa ketimpangan yang amat gawat dalam persekolahan da-
sar saengai banyak memveratkan tugas pendidiken non-for-
mel, yang sekarang bukan hanye herus melengkapi pendi-
dikan desar meleinkan juga harus mengisi kekosongan aki-
bat defisit padae persekolahan formal. Perndidikan non-
formal mempunyzi tugas untuk melengkapi pendidikan dasar

juga diberatkan untuk menszisi kekosongan~-kekosongan aki-~

bet difisit pads pendidikan formsl serta diharusken . _



untuk cukup jeli dalam menyesuaikan pengetahuan-penge-
tahuan yang axan diberikan dengan pemenuhan kebutuhan
pembangunan disegals bidang yang memerlukan berbagail
jenis keahlian dan keterampilan yang dengan tujuan da-
pat meningkatkan produktivitas, kreativitas dan efesien-
si kerjs.

Pendidikan Nagional skan berkasil menurut Santoso
S. Hamijoyoe (1982 : 28), apabila :

Program pendidikxanrn ftermesuk pendidikan non~formal
disusun sedemikien effisien dan efektifnya, sehingga
dapat melahirkan manusia baru yang memiliki kualitas
di atas secara dinamis,dalexn arti mampu mengembangkan
dirinya di dalam nasyerakat yarg selalu berubah.
Secara nasionel terdapat dan dijamin keselarasan an-
taras sikap den nilai-nilai yang dikembangkan di ling-
xunzan sistem pendidikan dan nilei-nilail yang ada da-—
lam masyeraket luas sebagal <onteks lingkungen pendi-
dikxan dan kebudaysan pada unmumnys.

Penjelasan di atas menekanksn bahwa pendidikan
non-formal mervpaeken bazian dari pendidikan nasional ymng
ikut memberiken veramnya. Berdasarian penganetan semen-—
tara yang pernsh dilaxukan, masih banyak snak usie seko-
lal yang putus sekolah etau tidalk dapat melanjutken ke~
tingket pendidikar berikutnya, begitu pula dslam memper-
oleh pekerjaan cukup sulit, karena tingiket vendidikan

dan keterampilan yang rendah diikuti pula oleh lapangan

lapangan kerje yang gsangat terbatas.

Pada tabel berikut terlihat dengan jelas Jumlah murid
dan putus sekolah tahun 1982 - 1983,



TABEL 1 |
JUMLAH MURID DAN PUTUS SEKOLAH

1982 - 1983
Tingkat ' Jumlsgh ' Putus ' Prosentase
Sekolsah t Murid ' Sekolah !
SD. 't 25,140,000 ' 755.900 ! 3,01 %
SLTE. ' 4.489f000 't 176.800 ' 3,94 %
SLTA. ' 2,256,500 ' 138.500 ! 6,14 %
Junleh ' 31.885.500 ' 1.071.300 ! 3,36 %

1 T 1 1 - R R B e

Sumber data : BP3K Departemnen P & K.

Data delem tabel 1 di atas menunjukkan jumlsh
nurid den putus sekolsh memberikan indikasi bahwa sema-
kin tinggi tingkat pendidikan gemakin kecil jumlah mu-
rid yang dapat melanjutkan dan semekin besar murid atau
anak-analk putus gekolah., Seyogianys pelaksanaan pemba-
ngunan menuntut adanya tenaca kerja yang memiliki kete-
rampilan, kecakapan dalan berbazei segi kegiatan, sehing-
ga target yang telsh ditetapkan dapat tercapal dengan
beik, Untuk memenuhi tuntutan di atas, diperiuken berba-

gal lembaga pendidikan baik formal maupun non-formsal.
Llelalui penanganan pemberian keterampilan, diharapkan
dapat ditransfer dalam kphidupan untuk memperoleh kesem-

patan kerja dan ikut serte aktif delam pembangunen.
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Penemuan ladang gas alam oleh Lobil 0il Indone-
si (MOI) di lokasi Arun, Lhokseumawe, Kabupaten Aceh
Utars pada tahun 1971, yang mempunyai cadangan sebesar
17 triliun SCF (Standar Cubic Feet), telah mengantarkan
daerah Aceh Utara menjadi suatu daersh industiri dengan
perkembangannya yang sangat cepat. Penemuan ladang ges
alam tersebut diikuti oleh pembangunen indusiri pencai-
ran gas alam PT. Arun {PTA) pada tahun 1975, berproduk-
gi pada tahun 1978. Dengan adanya industri pencairan
gas alam PT Arun diikuti pule oleh pembangunan industri
keitan lainnya seperti pembangunan pabrik pupuk ﬁrea
PT. Asean Aceh Fertilizer (PT.AAF) pada tehun 1981, ber-
produksi pada tahun 1983, pembangunan pabrik pupuk urea
PT. Pupuk Iskandar Muds (PT.PIM) te:un 1982; berproduk-
gi pada tashun 1984, Kesemuanya itu adalah merupakan ta-
hapan Repelitae yeng telah dicanangksan pemerintah dan
terbukti dengan dibangunnya berbagai industri berskalse
beser., Bagl bangsa Indonesia berdirinya pabrik pencair-
an gas alam PT. Arun yang kemudian diikuti olen dibangun-
nya industri-industri besar yang mempunyai kaitan seper-
ti PT. Asean Aceh Fertilizer dan PT. Pupuk Iskandar Muda,
kedua~duanya memproduksi Pupuk Uree akan memberi manfaat
delam memenuhi kebutuhan axan pupuk pada sektor pertas-
nian diikuti pula skan terbukenya kesenmpatan kerja bagi
engkstan kerja.
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Adenya industri berskala besar di wilayah kota
Administratif Lhokseumaswe tidak dapat pule kita kegam-
pingkan bahwe industri bverskals besar dengan penggunasn
teknologi canggih memerluksan tenaga kerja yang teram—
pil untuk mengelolanya, dengan katae lain memerlukan te-
naga~tenags kil dalam menangani setiap komponen indug-
tri.

Industri membutuhkan ruang, areal pabrik, peru-
manan, karyewsn, transportasi, fisilitas, skomodasi,
runah sakit; tempat ibadeh, lavangan olah rage, tempat
rekreasi, shopping center dan cukup banysk lagi kebdutu-
han industri yang tentu sajes alan tertumpang di lings
kungan mzgyarakat dimana lokasi industri didirixen yeng
mau tidak mau aken terlibaft ke dalam pergeseran-perge-
geran yanz mengharusksan partisipesi tinggi. Kehadliran
indugtri-industri berskals besar ini telsh menyebabkan
terjadinya perubahan-perubshan yanzg cukup drastig dalam
kehidupan masyarekat di Kota Admninistraiif Lhokeseumawe.
Emil Salim (1979 : 1 ), menyatakan behwa Pendirian in- .
dustri, disamping melibetkan pengadaan, sekeligug peme-
liheraan physik konstruksi, perscnil, medannya; komuni-
kaszi, pemasaran, garana, keamenan, juge dampaknys terha-
dap duniw sekitar, selanjutnya Emil Salim, soal lingkung-
en hidup, pemukiman, tata guns tanah, migrasi; kepadatan

penduduk, penyedisan sir minum, peleyanan umum, pembuangan
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tinja dan sampah, pencemaran air dan *udara (seperti
dari esap industri, kenderaen bermotor), maupun keseha-
tan lingkungan.

Abdullah Ali (1985) mensinyalir,kehadiran indus-
tri IHG (Iiquefaction Natural Gas) di daerah Aceh di-
ibaratkan sebagai munculnyas sebuah pulau mewah di tengah-
tengah samudra kemiskinan {Bahren T.Sugihen, 1985 : 22).
Zenurubt apa yang disinyelir Avdulleh Alil, dapat kita pae-
hami ditinjau dari keadaan fisik lokasi di mana industri-
industri tersebut didirixarn, Kawasan yang sepelum edanya
indugtri adalah merupakan kawasan semak belukar beserta
rava=rava yang di sana gini terlihat adanya tambak ikan
pernduduix getenmpat, dalam jangﬁa wakiu yang relatif sing-
kat, henya dari tahun 1971 gampai dengan tehun 1975 men-
jédi kawasan industri yang mewah dan gemerlap dengan Jam-~
pu-lampu mercurynya. Dewasa ini di kawesan industri ter-
likat adanya wajah ganda sebuah pemukinan, 4di satu pihak
terlihat adanya kehidupan macsyarakaet setempat yang masih
tetap bermeta pencaharien hidup sebagai petani sawah atau
tambak dengan areal pertenian yarg semakin sempit terde-
gak oleh kebutuhan areal indugtri dengan pengelolaan da~
lgm bentuk serba tradisional. Sedengkan di pihak lain
terlihat pula perumshan kasryewan industri dalam bentuk
gaya hidup modern dan penuh kegemerlapan, Tangzapsn ma~

syarakat sekitar terhadap perumahan karyewan dan gaya
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hidup keryawan industri adalah sebagail berikut (Wawan-
cara, 1987),"bahwa mereka (keryawan industri) adalah
orsng~orang yarg telah betul-betul merdeka, dalam nada
yeng sems bahwa orang-orang itu betul-betul memperoleh
kesempatan mencicipi atau menikmati hasil kemerdekaan’
Bila kite 1lihat sepintas lalu, tanggepan nasyarakat
aekitar terhadap perumshan karyawan dan gaya hidup kar-
vawan industri sedikit menyentuh, seclah-olah hanya se-
bahagien atzu segolongan sajes deripada bangsa Indcenesis
venz dapat menikmati hagil kemerdekaan. N¥aoun, apablla
direnungkan lebih mendalam bahwa cita-cita kemerdekaan
bangsa Indonesia adaleh menuju mesyarakat adil dan mek-
nar.
Senerti teleh dialami oleh deerah-daerah lain
di Indonesia, pemanfaatan daya alam melslui Industri
besar dengan teknclogi maju den canggih dissmping dan-
pak positif £imbul Juga dampsk negatif. Menurut Djarct
Djojokugumeo (1985 : 2), dampsk negatif yang umumnya
dengen ciri-ciri yang seme entara lain
1. Terjadinya urbaniszsi tak terkendali yang
danat mengalkibatizan pembanguncn desa di daersh
pertanian yang ditinggalkan penduduk dapat ter-—
ganggu, sedangken di daerah industri/kota dapat
terjadi pengengguran dengan sezsla macam akibat-
nya antara lain peningkatan kriminelitas,
2. Xenaikan harga bareng dan jase yang harus
dipixul masyarakat setempat.
3. Beban tambghan sektor penerintahan sepertl
pelayanan umun dan administrasi, dukungan keeman-
an, biaya peneliharssn prasarsna yeng munzkin

menjadi lebih tinggi karena penggunsannys yang
munzlkin melebihi kapasitzs cleh proyek-proyek.
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4. Timbulnya enclave serta kesenjangaen sosgial
ekonomi karena antars lain masyerakat tidak dapat
menikmeti manfast langsung daripada kehadiran in-
dustri besar, yang unmunnye padat modal serta memer-
luken tensge terampil dalem mese operasinya.

Hal serupa tentunya dialami pula oleh magyarakat serta
pemerintah di Kota Administretif Lhokseumswe. Terlebih
lagi keadaan masyarekat pada mase proyek LNG dimulai
relatif belum siap dan belum cukup tangguh untuk menang-
garl tantangan dan kesempatan yang timbul karens adanys
kebutuhan proyek. Keadaan tersebut tentu skan membawa
proyek dslam posisi dimene gevagian besar kebutuhan ha-
rus dileysni oleh pihak di lusr masyarakat, Djarot Djo-
jokusumo (1985 : 3), sehingga peran serta secera lang-
sung dari masyarekat selkitar industri sangat kurang, ma-
lah dapat dikatakan hanya bertindak sebagei perconton da-
lam pembangunan proyek.

Di giel lain Pemerintah delam G3EN Pelite III,
pads rincian & {(delapan) jalur penerztaan nenginginkan
pererataan hesil-hzsil pembangunen bagi mesyaraskat.
Dalam hal ini yang dimaksud mesyarakat adelah termgsuk
nasyerakat yeng berada di gekitar lokasi industri, se-
gual dengen petunjuk Bepak Presiden melalui Sambutan
Presiden pada Konvengi Tahunan Indonesia Petroleum
Association Ke XVI (1987 : 3 ), menyatakan :

Dalem hubungan ini saya berharap agar industri

minyek dan gas bumi dapat ikut mendukung pembangun-

an di wileyah fempat operasi dan lingkungannya,
yang herus dapat mencerminkan pelaksanasan dari
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Trilogi Pembangzunan, yaiiu pertumbuhan ekonomi, pe-
merataan pembangunan dan stabilitas nasiocnal. Hal
ini terutame sangat penting dalam rangke menghindari
terjadinya kesenjangan sosial, Adalah adil dan wajar,
jika masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah in-
dustri minyek dapet turut berperan dan turut menik-
mati perbeikan kenidupen dari industri yang berada
di wilayehnya.

Industri berskals besar seperti PT.Arun, PT.AAT
dan PT.PIII yang mempunyai sisten dan hirarki struktur
mangjemen yeng saling berbeda, bail rengkeian kegiatan
nroduksi, adninistrasi, teknis, pencsarsn maupun komue
nikssi, nanun ade keszneennya yaitu memiliki program
community development yans terizit denzan sistiem peru-
sahaan, walaupun tempetnys dalanm strastur orgenigasi
berbeda~beda, depat dilikat di dalen bazan sebazai ber-
ikut
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Dalam manejemen industri terlihet adanya unit-
unit yang menangani Community Developmient. PT. Arun
meletakkan Community Development sebagaei salah gatu
bagien tugas dari Comnunity Development Departement,
berade pada jenjang ke 6 {(enamn) di bawah Vice President
Director, yang mempunyal garis koordinasi leangsung
dengen General Maneger. Pada PT.AAT, Community Develop-
ment ditempatken sebegal salah satu bidang tugas pada
Ecologli & Proyect Departemsent bherada pada jenjeng ke 3
(tiga) di baweh Presiden Direktur yang mempunyszi geris
koordinagi langsung derngan Presiden Direktur. Sedang-
kan PT, PIii, Community Develorment ditempetkan pada
Seksl Pembinaan Lingkungan, berasda pada Jjenjanz ke 5
(1ima) di bawsh Direktur Utama dan mempunyai garis
koordinesi lengsung dengar Direktur Ubama. Community
Develcopment di PP, Arun dan PT. PIIl bergifat vrogran,
gedangken di PT. AAP berstruktur langsung.

Disamping itu asda lagi bzdan-badan non-gtruk-
tural dari warga industri. Disanping berzerak untuk
keperluan intern mereka, juga nmempunyei program Jom-
munity Development. PT, Arun memiliki Pharma Wanita,
Woman International Club, Remaja llesjid dan Badan Dak-
wah Islamiyah (BDI). PT. AAF juga memiliki Dherma Weni-
ta, Remaja Mesjid dan Baden Dskwah Islamiyah (BDI).

Sedengkan PT. PIY Community Development didukung cleh
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Pengurug llesjid, Tkatan Remaja PIM (IRPINM) dan Dharme
Wanita.

Sehubungan dengar adanya industri-industri ter-
gebut tidak dapat pula kite kegampingkan bahwa indus-
tri berskala besar yang menggunskan teknologi canggih
memerluken tenaga kerja yang terampil untuk mengelola-
nya. Selain deripada itu juge dampak industri tersebut
bazl penduduk, khususnys penduduk yeng berada digeki-
tar lokesi proyek industri didirikan, aspabila penduduk
yeng berada disekitar lokasi industri, mempunyai ting-
xat pendidikan yang rendsh, tentu saja tidak memungiin-
kan mereka ditampung sebazai tenaga kerje pada indus-
tri, walsupun pemerintah menyarankan ggar industri meng-
utamakanr putra daeran untuk dipakal sevazai tenagae ker-
Je pade industri. Untuk mengurangi adanya kesenjangan
antara penduduk yarg berada disekitar lokasi dengan
keryawen industri, pada henainysa diperlukan pemberian
kesempatan untuk mendapatkan pendidikan serta venambah-
an pengetahuan dan keterampilan agar dapet meningkatkan
kenidupannya sehingga lebih layak untuk hidup berdam-
pingan dengen saudara-seudaranya yang telsh meniapat
kesempatan bekerja pada industri berskala besar.

Apabila kita berbicara masalsh pendidikan nmasyea-—
rekat atau pendidikan orang dewssa, kita tidak lagi
berada dalam pendidikan formal, melainkan kite harus

mengalihken perhatian kita kepade pendidikan non-formal
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(pendidikan luasr sekolsah).
Coombs {1985 :10), menyatakan bahwa :

Pendidikan formsl adalah "gistem pendidikan™
yang sangat dilembagakan, bertahsp kronoclogis dan
bertata tingkat, mulai dari sekcleh dasar sampail
pada tingket-tingkat tertinggi pendidikan univer-
gsitas.

Permdidikan non-formal adalah pendidikan untuk
menyebut kegisten berorgenisesi dan gigtimetis,
yang berlangsung di luar kerangka sistem pendidik-
an formal untuk menyediaken anekes ragam pelajaran
tertentu kepada kelompok-kelompok penduduk terten-—
tu, baik dari golongan dewass maupun remaia.

3erdasarkan apa yaig telsh dikerukakan oleh
Coonbs di stas jelas bazl kite perbedesan antars pendi-
dikan formel dengan pendidikan non-formal.

Selanjutnya Coombs (1985 : 378-379)

Pendidiken non-formal itu dapat mengendalkan ene-
ke regam sponsor dan sumber dana atau dukungan,dan
dapat diadakan dengen aneka corzk dan bentuk, meng-
gunellan aneka-rszam tenaga pengajar dan metodik pe-
ngajaran, dapat diselenggeralkan peda senbarsng wak-
tu di sembarang tempat dan untuk setiap jangka-mesa.
Pendek kata, ia dapat diselenggarakan secars prag-
ma‘tis-

Ternyata menurut Coombs bahwa pendidikan luar
gekolan itu dapat mengandalkan aneka-ragam sponsor dan
sunber dana etau dukungan, dapat diadaken dengan eneka
corak dan bentuk, menggunskan aneka-ragam tenaga peng-
ajer dan metodik pengejaran, dapat diselensgarakan Da-
de gembarang wektu di sembarang tempat dan untuk sebiap
jancka-massa,

Apabila pendidikan dihubungkan dengan proses

peningkatan taraf hidup, maka pendidiken adalah wnmpang
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ugeha yeng dilakukan guna neningkatkan kesadaran selu-
ruh anggota masyarakat kepada usaha-ussha perbaikan ta-
rap hidup ketingkat yang lebih beik. Pada tahap proses
penyadaren, pergnan pendidikan luar sekolah cukup pen-
ting artinya, pendidiken luar sekolah depat dijadikan
sarane untuk membentu pengelihen verbagai pengetahuan
keterampilan. De Jong (1984 : 65), mengemuksken dua
fungsi utana pendidikan yaitu fungsi adaptif dan fung-
gi sogialisasi. Pungsi adaptif pendidikan berkenaan
dengan peranan yang diberikan dalen mendukung usaha-
useha yang dilakukan guna mencasai kemajuan di bidang
eltonoml suatu masyarakat. Sedangkan funzsi sosialisasi
pendidikan berhubungan dengan pembinaan pribedi indi-
vidu xe arah yang dicitakan.

Apa yeng telah dikemukazkan de Jong diperlkuat
Achmad Senusi (1986), menyatakan paling tidak pendidik-
en memvunyail dua fungsi utama, bila dikaitkan dengan
perbangunen suatu mesyarakat. Fungsi yazg dimaksud ada-
leh fungsi adaptif dan fungsi alokatif. Fungsi adaptif
pendidikan berkenaan dengan penyelenggarasn terbagai
Jenis program pendidikxan yang memusatkan perhatiannya
pada kebutuhan lingkungan. Tugas deri psda lembazc pen-—
didikan adalah menghasilken orang-orang menurut peranan
magsing-masing lingkungen. Oleh sebab itu pendidikan ti-
dak mungkin melepaskan diri sebagai salah satu sub-sig-

tem dzlam hubungan dengan suatu sistenm yang lebih luag.
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Sedangkan fungsi alokatif pendidikan berhubungan dengan
pembinaan individu dan masyarakat, suatu kemajuan yeng
dicapai olenh individu atau masyaraskat tertentu merupakan
pencerminan dari penyelenggaraan pendidikan individu
atau masyarakat tersebut. Cleh sebeb itu tingkatan ser-
ta jenis pendidikan yang dipercleh suetu masyarakat ikut
mewarnai tarap kehidupan suatu masyarakst. Untuk itu ti-
dek dapat dikesampingkan bahwa delam penyelenggarsan
suatu bentuk pendidikan fungsi adaptif pendidikan dan
fungsi alokatif pendidikan adalsh salins melengkapi dan
sukkar dipisahkan,

Deerzsh Istimewa Acel, khususanya daeran Kabupalen
Aceh Jtara, lebih khusus lsgi wilayaix XKota Administratif
Lhokseumewe adalsh merupaksn wilayah Dberdirinya berba-
gal industri berskals besar. Nanun berdasarkan hagil
gensua tahun 1974, dari 105 Xecamatan miskin di Daersh
Istimewa Aceh, termasuk 22 darl 23 Kecamatan yang ada
di Kabupaten Aceh Utara (96%), tercakup di dalamnya Ke-
camatan Huara Due dan Kecanatan Dewantara.

Wilayah Kota Administratif Lhokseumawe telah ber-
kembang menjadi kota industri yang dipadati oleh berba-
gal bangunan-banzunan raksagsa diserfal pembangunan kom-
plek-xomplek perumahnan karyawan yang menenuhi persaratan
kesehatan dan keindahan, telsh membedzkan wilayzh Kota

Administratif Lhokseumawe dengan kota-kota lainnya
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di Propinsi Daerah Istimewa Aceh., Adanya industri-indus-
tri tersebul berarti mendetangkan tenaza kerja atau te-
nagze ahli dari berbagai disiplin ilmu dan tingkaten pen-
didikannya, diikuti pula pada ketige industri berskalas
besar tersebut mempunyai program community development
disertai badan-badan non-struktural deri warga industri
selain bergerak untuk keperluan intern mereka, juga mem-
punyai program community development, meka diharapkan
menbava dampak pogitif bazi penduduk yang berads dise-
kitar loxasi industri. FHemun bagaimena pengaruh indus-
trl yarg mempunyal progren community developnent terha-
dap tumbuwinye berbagai pendidikan luar sgekolan khusus-
nya belum diketahui. Pada mace sekerang ini di wilsayah
Kota Admirigstratif Lhokseumawe terlihat berkembangnya
berbagal pendidikan luar sekoléh, gpakah industri-indus-
tri berskala besar yang ada di wilayah itu ikut memberi-
kan sumbangesn tenaga maupun dana atau sebagal sponsor
untuk memberikan berbagaeil keterampilan staupun dapat
membangki tkan motivasi mesyarekat untuk mendirikan ber-
bagai program pendidikan luar gekolah maupun sebagail
peserta dari pada program-program pendidikan luar seko-
lah zuna meningkatkan kehidupan masyarskat yang berada
disekitar lokasgi khususnya, belum mendapatkan gambarean
yang jeles, untuk itu masih perlu diadakan suatu pene-

litian.
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B. Rumusan Masslah

Berdirinya industri-industri berskala besar d4i-
suatu daerah seperti di Kota Administratif Lhokgeumawe
Kapupaten Aceh Utara dapat mendatangkan berbagai dampak
balk dampak positip maupun dampek nezatip. Dampak posi-
t1ip artara lain terjadinya peningkatan pendapatgn nasic-
nal, peningkaian pendapataen regional, peningkatan ex-
port/devisa, kesempatan kerja/pendapatan, peningkaten
gtatus daerah, sedangkan dampsk negatip antara lein se-
perti terjadinys kesenjargan pendapatan, kesenjanzen ke-
sempatan kerja/usaha, kconflik pemanfaatan sumber, pernce-
maran lingkungan, urbanisasi, perubshan nilai. Dari ber-

bagal dampak positip maupun negetip akan timbul bervagsai

penceganan pencemeran lingkungarn, peningketan kesempatan
kerje, tata ruang, koordinasi pembangunan , pelayanan
yanz letih taik.

Pengaruh langsung dari adanya indusiri-industri
bersxala besar akan sangat dirasaken oleh masyarakat
dimana industri didirikan. Pengaruh langsung tersebut
Cisevabkan Industri membutuhkan ruang seperti aresl pe-
brik, perumshan karyawen, transportasi, fasilitas, ako-
modasi, rumah sakit, tempat ibadah, lapangan olahraga,
tempat rekreasi, shopping center gan cukup banyak lagi
kebutuhan industri yang tentu saja akan terturpang di

lingkungan masyarakat dimana lokasi indusiri didiriken
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yang mau tidek mau akan terlibat ke dalam pergeseran-
pergeseran yang mengharuskan partisipasi tinggi. Keha-=
diran industri-indusiri berskala besar telah menyebabkan
terjadinya perubszhan-perubzshen yang cukup drastis dalam
kehidupan masyarskat, sesuzi dengan ana ysng dikemukakan
Schneider (1986 : 2), baawa : Indusiri mempunysi penga-
ruh langsung dan tidak langsung, kadeng-kadang versifat
drastis pada lembaga-lembaga lain dalam masyarakat.

Hilangnya lapangan pekerjzen sedbezian penduduk
petani tradisionil. Adanya dana ganti rugi atas lahan
yanz mereka lepaskan untuk areal pembangunan industri
tidek banyak membaniu mereka untuk mendepatkan meta pen-—
caharien baru. Usaha-usaha mereka untuk mendzpetkan la-
pangan pexerjaan bankan dengan dukungan pemerintah daerah
Yyang menyarenkan kepadas industri agar ikut memikirkan
lapangan pelkerjaan bagi mereka dengan menghimbau agar
60 pCt karyawan indusiri adaleh merupakan putra daerah,
mengzainadapi berbagal hambatan diantaranya tingkat pendi-
dikan dan keterampilan mereka tidak memenuhi persyaratan
sesual dengan kebutuhan industri, dengzan kats lain ting~-
ket perdidikan putra daerzsh rerndan.

Pendidikan luar sekolah adalah merupskan gelah
satu sarana pendidikan yang dapat diacdakan disembarang
tempat, disembarang waktu dengan aneka ragam program dan

sponsor akan dapat membantu masyarskat dalam mendapatkan
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bertegal keterampilan guna meningkatksn tarap hidup mere-
ka, sehingga ftercapai masyareskat adil dan makmur sesuai
dengen cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesis. Reimer
(1973) seperti diungkapkan kempali De Jong (1984 : 104)
menyatazan ...tak satu pun negara yang darat memenuhi ke-
butuhan negaranya akan pendidikarn dzlam bentuk sekolah
saia.

Dewzsa 1ni terlihet tumbuhnys beriezai jenis pro-
gram pendidikan luar sexolah di wilsyah kota adminisira-
tif Lhokseumawe apa=zsh adsz hubungannya dengen adanya in-
dustri-industri perskala besar di wilayah tersedbut 7

Berikeiftan dengen apa yeng telan dikemukakan, meka

masalal yarg akan dipelgjeri dslam penelitiar studi kaaus

i

dirum

[l

in uskan gedagal berikui : "3azaimana pengaruh in-

E

dustri berskala besar terhadap pendidiken luar sekolah?”
Dengan sub-sub masaleh penelitian sebagai berikut:

» sekeolah

f M
E
3
I—-.l
o
¥

1. Berapa banyak jenis program pendidil
baikx gebelum maupun sesudsh adanye industri verskala
di wilaysh Kota Adminizsratif Lhckseumawe ?

2. Apekan ada hubungan antara tumbuhnys berbagai jenis
programn pendidikan luer sekolah derngan adanye indus-
ri berskala vesar di wilayah Kota Administratis
Lhokseunawe ?

3. Apakah terjadi peningketan kegiatan pendidikan luar

sekolah dengen edanya industiri berskala besar

di wileyah Kota Administratif Lhokseumewe ?
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4. Apekah secara umum ada perngaruh langsung industri
berskala besar terhadap pendidikan luar sekolah d4i
wilayah Kota Administratif Lhockseumawe?

C. Iujuan Penelitian

1., Tujuan Umum

Untuk memperoleh gambaren yang obyektif terhadap
keseimbangan antera pembangunen industri dengan pem-
bengunan pendidiken bagi masyarakai yang berkaitan
dengan penambahan pengetahtian dan membelsajarkan warga
masyarakat untuk memperocleh keterampilan melalui pro-
gram-program pendidiken luar sekolah, guns memperocleh
mata_pencaharian sebagal sumber penghasilan yang laysk,
menuju tercipitanys masyarskat yang adil dan makmur ser-
ta tercapainya pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini diarshkan untuk mem-
pelajari beberapa magaleh sebagai berikut

a. Gune memperoleh data yeng obyekitif teniang berba-
gail jenis program pendidikan luar sekolah baik sebelum
meupun sesudah adanysa industri berskala besar di wila-
yah Kota Adminisgtratif Lhokseumawe.

b. Guna mempercleh data mengenai apakah ada hubungan
antara tumbuhnys berbagai jenis program pendidikan luar
sekolah dengan adanys industri berskala besar di wilayah

Kofta Administratif Lhokseumawe.
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c. Guna memperoleh data tentang apakah terjadi pe-
ningkatan kegiatan pendidikan luar sekclah dengan ada-
nya industri berskala besar di wilayah Kota  Adminis-
tratif Lhokseumawe.

d. Guna mempelajari apakah secara umum ada pengaruh
langsung industri berskala hesar terhadap  pendidikan
luar sekolah di wilaysh Kota Administratif Lhokseumawe.

D. Kezunaan Penelitian

Menurut Stephan dan William (1977), terdapst dua
pertimbangan dalam menetarkan sesuatu permesalahan untuk
diteliti, yaitu : Pértimbangan yang bersifat pribadi dan
periimbangan yang berksnaan dengan permasalshan iiu sen-
diri, Zainudin Arif (1982 : 11). Pertimbangan yang ber-
sifat pribadi berhubungan dengen tertarik tidakrnya sese-
crang yang akan melakukar penelitian terhadap maselah
tersevbul. Apakah peneliti mempunyai kemampuan untuk me-
laxukan penelitian, dan juga apakah ada menfast yang
akan diperoleh peneliti melalui penelitiannya itu.
Pertimbangen yang berkensan dengan permasalshan yang di-
teiiti; Apakeh penelitian tersebut mengsndung nilal mak-
tis serta menverikan manfaat terhadep pemecahan masalah,
Sumbangan apa yang mamnpu disumbangkan guna memperkaya 1i-
teratur(kerangka teoritis) dslam pemecahan permagsalshan,
Apakah penelitian tersevbut memberikan gsumbangan pemecg-~
han maselah gecara umumn(generalization) pada bidang yang

seme, ataupun penelitien tersebut dapa: memberikan input



27

atau masukan begl pengembangan masyarakat pedesaan pa-
dan umumnysa.

Penelitian ini dilakukan berkaitan guna memper-
oleh informasi atau data yang obyektif tentang penga-
ruh industri berskale besar terhadap pendidikan luar
sekolah di wileyah Kota Administratif Lhokseumawe.

) Dengen perclehan informasi tersebut diharesken dapat
berguna bagi pemerintah sebagai dazer bahan monitoring
terhadap keselmbangan pencapaian pembangunen fisik dan
pembangunan pendidikan bagi masyarskas. Khususnya diha-
rapkan aken berguna bagi pemerintah daeran di wilayah
Kota Administratif Lhokseumawe mengenai perkembangan
pendidiken luar sekolsh yang berada di wilayahnys dan
Juga bagi industri PT. Arun, PT., Agean Aceh Fertilizer
den PT. Pupuk Iskandar Muda di dalam memonitor kemung-
kinan-kemungkinen pemanfzatan pendidikan luar sekclah
sebazal sarana pencapaian sasaran program Community
Pevelopment industri yang tersiruktur maupun yang tidsk
terstruktur guns menhgkatkan taraf hidup masyarakat di

wilayah Kota Administratif Lhokseumawe.

Selanjuinya juga diharapkan akan berguna bagi .
peningkatan dan pertumbuhan pendidikan luar sekolah 4i
daerah tersebut dan kalsu mungkin dapal berguna bagi
peningkatan dan pertumbuhan pendidikan luar sekolah 4i
daerah-daerah lain di wilayah Indonesia yang mempunysai

permasalahan yang Serupa.
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E. Difinisi Operasgional

Dalem penelitian ini dirasa perlu untuk menetap-
kan difinisi operasional atau penjelagan istilah-isti-
lah yang berulang-ulang dipakei agar tidak menimbulkan
perbedaan penafsiran, khususnya istilsh-~istilsh yang di
cantumkan pada judul tesis ini dan beberzpa istilah
leinnye yang mempunyai kaitan langsung dengan peneliti-
an ini, adalah sebagai berikut :

1. Dampek dimaksudkan adalsh pengaruh positif msupun
negatif dari suatu kegistan yang dilaksanakan.
Pengaruh, daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda dan sebagainya) yang berkuase atau yarg berkekuat-
an (gaib dan sebagainya), Purwaderminta (1984 : 731).
Pengaruh yang dimasksudken disini adalah pengaruh terha-
dap tumbuhnya dan peningkatan kegiatan pendidikan luar
sekolah di wilayah Kota Administratif Lhokseumawe.
2. Industri besar, industri diasrtikan dalam Ensiklopedi
Indonesia No. 3 (1982 : 1442), yaitu
Bahagian dari proses produksi, yang tidek secara
langsung mengambil atau mendapatkan barang atsu ba-
han deri alam, skan tetapi mengerjakan - bahen dasar
atau bahan baku secara mekanisg maupun kimiawi
sehingga menjadikennya lebih berhargas untuk dipakai
manusia.
Industri besar yang dimaksudkan edalsh, suatu kegiatan
atau usaha untuk mengerjakan bahan dssar atau bahan baku

Secara mekanis maupun kimigwi yang menggunakan teknologi

canggih, penanganannya memerlukan tenage-tenaga skill
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serta padat modal. Sedangken industri beser yeng dimak-
sud adalah, industri PT. Arun LNG (PTA), PT. Asean Aceh
Pertilizer (PT.AAF) dan PT.Pupuk Iskandar Muda (PT.PIM),
yang berlckesi di wilayah Kota Administratif Lhokseumawe
Kabupaten Aceh Utera, Propinsi Daerah Istimews Aceh.

3. Pendidikan Luer Sekolah ialah suatu kegiatan pendi-
dikan yang terorganisir dan gistimatia, berlangsung di
luer kerangks pendidiken persekolahan {formal).

a. Pendidikan Luer Sekolah yang diselenggarakan ma-
syerakat (PLSM/Diklusemas), seperti kursus-kursus dan
dayeh-dayah (pesantren) yang berada di wilayah Kota Ad-

inistratif Lhokseumawe.

b. Pendidikan Luar Sekolsh yang digelenggarakan ma-
syaraxat dibiayai atau dikelola industri(PL3I), pendidik-
an dan latihan {Diklat) yang diadakan industri-industri
dengan dena community development dalam rangka membantu
magyarakat lingkungan d4i wilayah Kota Administretif
Lhokseumawe.

4. Wilaysh Kote Administratif Lhokseumawe, ialah suatu
wilayah yang terletak di sebelah utars Propinsi Daerah
Igtimewa Aceh, termasuk dalam daerah tingkat II Kabupa-
ten Aceh Utara, dengan kete?apan peraturan Pemerintah
sebagal berikut :

PP.NC. 32/1986, tanggal 14 Agustus 1986, Kompas
(2-9-1987 :XI), yeng terdiri atas 5 (lima) Kecamaten,

yaitu :
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a. Kecamatan Banda Sakti ( 7 Kelurshan dan &5 Desa);
b. Kecamatan Muara Dua ( 1 Kelurahan dan 27 Desa);

c. Kecamatan Blang Mangat( Kelurahan dan 22 Desa);

d. Kecamatan Dewantara  ( Kelurahan dan 15 Desa);
e. Kecamatan Muara Batu { - Kelurahan dan 24 Deaa).
Inas wilayeh Kota Administratif Lhokseumawe ada-
lah melebihi 60 km persegi. Jumlah penduduknya kurang
lebih 200,000 jiwa.
F. Anggspan Dasar
Angzeapan dasar dalam penelitian ini adalah sgeba-
gel berikut :
1. Pembangunan industri berskela begar di suatu daerah
akan memberikan pengaruh tidak langsung maupun lengsung
pada lembaga-lembaga lain di daersh tersebut.
2. Meningkatnya kenidupan sosisl ekonomi gsuatu masyara-
kat akan diikuti oleh meningkatnys pendidikan masyara-
kat tersebut, sebaliknya meningikxatnya pendidikan suatu
masyarakat akan diikuti pula oleh meningkatnya kehidup-
an gogial ekonomi mereka.
3. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat, yanz dilaksa-
nakan delam lingkungan rumeh tanggs dan masyarakat.
Cleh karena itu pendidikan adalah merupskan tanggung
Jawab yang harus dipikul bersama antara orang tua, ma-
gyarskat dan pemerintah. Dengan demikian semna ummat
manusia di atag dunia ini tidak dapat menghindar atau-

pun melepaskan dirinys dari proses belajar.
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4. Pendidikan Luar Sekolah dapat mengandalken aneks ra-
gam sponsor dan sumber dana atau dukungan, dapat diada-
kan dengan aneke corak dan bentuk, dapat menggunakan
aneka ragem tenaga pengajar dan metodik pengajaran, da-
pat diselenggarakan pada sembarang waktu di sembarang
tempat dan untuk getiap jangké—masa.

Pendidikaen Luar Sekclsh adslah merupakan galah satu wa-
dah pendidikan yang elastis yang dapat digunakan orang
tua, masyarakat den pemerintah untuk membantu mesysrakat
atau suatu kelompok masyarakat untuk memperoleh berbagai
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka meningkatkan

kehidupan sosiel ekonomi mereka.





